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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD SATRIA ERLANGGA AND RM DHARMA ADJIE 

SUPRAPTO. Performance Management Application for Biro Organisasi Setda 

Provinsi Sumatera Selatan.  

 

The Biro Organisasi Setda Provinsi Sumatera Selatan faces challenges in 

effectively monitoring and evaluating employee performance. Delays in 

addressing issues and changes in work often lead to significant impacts, including 

warning letters and deductions from Employee Income Allowance (TPP). 

Additionally, the bureau head struggles to directly monitor job outcomes, 

hindering timely and objective performance evaluations. To address these 

challenges, the development of the "Performance Management Application for 

Biro Organisasi Setda Provinsi Sumatera Selatan" is necessary. This application 

will provide a technology-based solution to monitor and evaluate employee 

performance. It will offer an interactive dashboard that enables the bureau head 

to easily access up-to-date information on employee performance, including 

responsiveness to issues, productivity, and achievement of work goals. It is 

expected that this application will enhance efficiency and transparency in 

performance management at the Biro Organisasi Setda Provinsi Sumatera 

Selatan, facilitating more informed decision-making based on accurate and 

detailed data. 

 

Keywords: employee performance monitoring, performance management 

application, Sumatera Selatan Provincial Government, organizational 

efficiency, performance evaluation



 

 

ABSTRAK 

 

MUHAMMAD SATRIA ERLANGGA DAN RM DHARMA ADJIE 

SUPRAPTO. Aplikasi Kinerja Pegawai Biro Organisasi Sekretariat Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan 

 

Biro Organisasi Setda Provinsi Sumatera Selatan menghadapi tantangan dalam 

memantau dan mengevaluasi kinerja karyawan secara efektif. Keterlambatan 

dalam menanggapi masalah dan perubahan yang terjadi dalam pekerjaan sering 

kali mengakibatkan dampak yang signifikan, termasuk surat pemanggilan dan 

potongan Tunjangan Penghasilan Pegawai (TPP). Selain itu, kepala Biro 

menghadapi kesulitan dalam memantau hasil pekerjaan secara langsung, yang 

menghambat evaluasi kinerja yang objektif dan tepat waktu. Untuk mengatasi 

masalah ini, dibutuhkan pengembangan "Aplikasi Kinerja Pegawai Biro 

Organisasi Setda Provinsi Sumatera Selatan" yang akan menyediakan solusi 

berbasis teknologi untuk memonitor dan mengevaluasi kinerja pegawai. Aplikasi 

ini akan menyediakan dashboard interaktif yang memungkinkan kepala Biro untuk 

dengan mudah mengakses informasi terkini mengenai kinerja pegawai, termasuk 

respons terhadap masalah, produktivitas, dan pencapaian tujuan kerja. Diharapkan 

aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam manajemen 

kinerja di Biro Organisasi Setda Provinsi Sumatera Selatan, serta memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih tepat berdasarkan data yang akurat dan 

terperinci.  

 

Kata Kunci: pemantauan kinerja pegawai, aplikasi manajemen kinerja, 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, efisiensi organisasi, evaluasi kinerja
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Ovan, dkk (2020:5) aplikasi berbasis web merupakan sebuah 

aplikasi yang dapat diakses menggunakan web browser atau penjelajah 

web melalui jaringan internet, yang memiliki keunggulan bahwa aplikasi 

berbasis web yang dapat dengan mudah diakses oleh pengguna tanpa harus 

melakukan instalasi. Aplikasi web saat ini telah banyak digunakan oleh 

berbagai perusahaan termasuk instansi pemerintah.  

Biro Organisasi Setda Prov Sumsel adalah salah satu instansi 

pemerintah yang beralamatkan di Jalan Kapten A Rivai No.3, Kelurahan 

Sei Pangeran, Kecamatan Ilir Timur 1, Kota Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan. Biro Organisasi Setda Prov Sumsel, saat ini dipimpin 

oleh Bapak Drs. Nelson Firdaus, MM, selain itu terdapat 24 kepala dan 

analis pada Biro Organisasi Setda Prov Sumsel. Biro ini mempunyai fokus 

kerja dalam menyelenggarakan penyiapan perumusan kebijakan, 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi, pemantauan dan 

evaluasi program kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan teknis, 

administrasi, sumber daya dan fasilitasi di bidang kelembagaan, 

ketatalaksanaan, analisis jabatan, kepegawaian, administrasi pelayanan 

publik dan pembinaan serta peningkatan kinerja aparatur. 

Masalah utama yang dihadapi Biro Organisasi Setda Prov Sumsel 
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adalah kinerja karyawan yang tidak terpantau menyebabkan keterlambatan 

dalam menanggapi masalah atau perubahan yang terjadi dalam pekerjaan, 

adapun keterlambatan ini berakibat akan diberikan surat pemanggilan dan 

akan diberikan potongan (TPP) Tunjangan Penghasilan Pegawai selain itu 

kepala Biro juga tidak dapat memantau hasil pekerjaan dan mengevaluasi 

hasil kinerja pegawai secara efektif dan objektif pada Biro Organisasi 

Setda Prov Sumsel.  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dibuatnya “Aplikasi Kinerja 

Pegawai Biro Organisasi Sekretariat Provinsi Sumatera Selatan” untuk 

mempermudah kepala Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan dalam mendapatkan informasi dan dashboard mengenai 

kinerja pegawainya. 

 

1.2.Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas 

maka peneliti dapat merumuskan masalah yaitu bagaimana membantu biro 

organisasi Setda Prov Sumsel untuk memonitoring kinerja karyawan. 

 

1.3.Batasan Masalah 

Penelitian akan mencakup pembuatan aplikasi kinerja pegawai biro 

organisasi pada Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan, dimana 

pembuatan aplikasi ini memiliki batasan sebagai berikut: 
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1. Metode pengembangan yang digunakan dalam membangun Aplikasi 

Kinerja Pegawai Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan adalah Rational Unified Process (RUP). 

2. Model data yang digunakan dalam pembangunan web yaitu pendekatan 

object oriented berupa Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence 

Diagram dan Class Diagram. 

3. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu PHP versi 8.1 dengan 

framework Laravel dan database management system MYSQL. 

4. Pengujian aplikasi ini menggunakan black box testing dengan teknik 

equivalence partitioning. 

5. Aplikasi ini memiliki 3 tipe user, yaitu Admin, Kepala Biro, dan Analis. 

6. Aplikasi ini memiliki fitur dashboard, pengolahan data karyawan, 

pengolahan data kinerja dan laporan. 

 

1.4.Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan sebuah Aplikasi 

Kinerja Pegawai Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

1.5.Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi 3, yaitu: 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Manfaat penelitian bagi penulis adalah mengimplementasikan hasil belajar 
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dan membuat sebuah aplikasi berbasis web. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Manfaat bagi Setda Provinsi Sumatera Selatan adalah dapat menggunakan 

sebuah aplikasi yang membantu memantau kinerja pegawai biro organisasi 

Setda Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Manfaat Bagi Akademik 

Manfaat bagi akademik adalah dapat menjadi referensi dalam penelitian 

dikemudian hari. 

 

1.6.Sistem Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan penulisan laporan 

penelitian ini menjadi lebih mudah dipahami dan terarah, dimana penulisan 

menjabarkan dalam 6 bab permasalahan dan masing-masing bab akan 

diuraikan menjadi beberapa sub bab. Sistematika laporan penelitian 

diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan membahas tentang profil tempat penelitian, visi dan 

misi, struktur organisasi, tugas wewenang. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan teori-teori yang mendukung yang terkait dengan 
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penelitian. 

BAB IV METODE PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan jenis data, teknik pengumpulan data, jenis penelitian, alat 

dan teknik pengembangan sistem serta alat dan teknik pengujian.  

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dilaporkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian dan 

pembahasan terhadap hasil yang telah dicapai dan uji coba teknologi. Hasil dan 

pembahasan disesuaikan dengan teknik pengembangan sistem yang digunakan. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini memberikan kesimpulan secara umum dari apa yang telah dibahas.
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1.Profil Perusahaan 

2.1.1. Sejarah Perusahaan 

Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan berdiri 

berdasarkan Undang-Undang 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Organisasi Perangkat 

Daerah, Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 1 Tahun 2014 

Tentang Organisasi Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan dan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 10 

Tahun 2015 Tentang Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Pada Tahun 2016 dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 18 

Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah Biro Organisasi berdiri berdasarkan 

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 4 Tahun 2016 Tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 

3 Tahun 2020 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 

2016 Tentang Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Selatan dan Peraturan 

Gubernur Sumatera Selatan Nomor 98 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Provinsi 
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Sumatera Selatan. 

Pada Tahun 2021 Dasar Hukum berdirinya Biro Organisasi tertuang dalam 

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 61 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Di Lingkungan Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 

dengan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 21 Tahun 2022 Tentang 

Perubahan Kedua Atas Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 61 Tahun 

2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah 

Di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. 

 

2.1.2. Visi dan Misi 

2.1.2.1. Visi 

Sumatera Selatan Maju Untuk Semua 

2.1.2.2. Misi 

Membangun Sumsel berbasis ekonomi kerakyatan, didukung sektor 

pertanian, industri, dan UMKM yang tangguh untuk mengatasi 

pengangguran dan kemiskinan baik di perkotaan maupun di pedesaan. 

 

2.1.3. Struktur Organisasi 

Biro Organisasi Setda Prov Sumsel memiliki struktur organisasi yang 

dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Sumber: Biro Organisasi Setda Pemprov Sumsel. 

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Biro Organisasi Setda Prov Sumsel. 

2.1.4. Tugas Wewenang 

Tugas wewenang Biro Organisasi Setda Prov Sumsel adalah 

menyelenggarakan penyiapan perumusan kebijakan, mengkoordinasikan 

pelaksanaan tugas dan fungsi, pemantauan dan evaluasi program kegiatan dan 

penyelenggaraan pembinaan teknis, administrasi, sumber daya dan fasilitasi di 

bidang kelembagaan, ketatalaksanaan, analisis jabatan, kepegawaian, administrasi 

pelayanan publik dan pembinaan serta peningkatan kinerja aparatur.
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1.Teori Pendukung 

3.1.1. Aplikasi 

Menurut Jogiyanto (2021), aplikasi adalah penggunaan dalam suatu 

komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun 

sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output. 

Sedangkan menurut Sri Widianti (2021) sebuah perangkat lunak yang 

menjadi front end dalam sebuah sistem yang digunakan untuk mengolah 

data menjadi suatu informasi yang berguna orang-orang dan sistem yang 

bersangkutan. 

3.1.2. Kinerja 

Menurut Afandi (2020) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum dan 

tidak bertentangan dengan moral dan etika. Sedangkan menurut 

Mangkunegara (2021), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

3.1.3. Rational Unified Process (RUP) 

Menurut Andika Widyanto (2020), Rational Unified Process (RUP) 
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adalah  merupakan metode yang menggunakan konsep object oriented, dan 

memiliki aktifitas yang berfokus pada perkembangan model dengan 

menggunakan Unified Modelling Language (UML). 

3.1.4. Unified Modelling Language (UML) 

Menurut Dini Hari Pertiwi (2023) UML (Unified Modeling 

Language) adalah diagram memiliki tujuan utama untuk membantu tim 

pengembangan proyek berkomunikasi, mengeksplorasi potensi desain, dan 

memvalidasi desain arsitektur perangkat lunak atau pembuat program. 

Adapun berikut beberapa pemodelan yang digunakan: 

a. Use Case Diagram 

Use case atau diagram use case menggambarkan kelakuan 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case 

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 

sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan 

untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem 

informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu 

(Yesi Sriyeni, 2022).  

Penamaan pada use case didefinisikan sesederhana mungkin dan 

mudah untuk dipahami. Ada dua hal utama dalam use case, yaitu aktor 

dan use case. Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem 

informasi yang akan dibuat itu sendiri. Meskipun simbol dari aktor 

berbentuk orang, tapi aktor belum tentu merupakan orang. Use case 
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merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit 

yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor. Menurut Sugiarti 

(2020: 42), dalam use case diagram terdapat beberapa simbol yang 

digunakan dalam pembuatan use case diagram seperti pada tabel 3.1 

di bawah ini. 

Tabel 3.1. Use Case Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1 

 

 

Fungsionalitas yang disediakan 

sistem sebagai unit yang saling 

bertukar pesan antar unit atau aktor; 

sering dinyatakan dengan 

menggunakan kata kerja, misal 

input data. 

2 

 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem yang 

akan dikembangkan di luar sistem 

tersebut, sehingga meskipun simbol 

aktor adalah gambar orang, tapi 

aktor belum tentu merupakan 

orang; sering dinyatakan 

menggunakan kata benda, misal 

admin, mahasiswa, dll. 

3 
 

 

Menunjukkan komunikasi atau 

hubungan antara aktor dan use case 

atau antar use case 

4 

 

 

Hubungan use case tambahan ke 

use case dimana use case yang 

ditambahkan dapat berdiri sendiri 

walau tanpa use case tambahan itu; 

anak panah menuju use case yang 

dituju, 

5 

 

 
 

Hubungan antara use case 

tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan 

memerlukan use case ini untuk 

menjalankan fungsinya, sehingga 
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No Simbol Deskripsi 

 

 

use case harus dijalankan terlebih 

dulu sebelum menjalankan use case 

tambahan; arah panah menunjuk 

pada use case yang perlu dijalankan 

terlebih dahulu 

Sumber: Sugiarti (2020: 42) 

 

b. Activity Diagram 

Menurut Rosenberg & Scott (2022), Activity diagram adalah alat 

visual yang digunakan untuk menggambarkan aliran aktivitas dalam 

suatu sistem. Diagram ini menunjukkan bagaimana berbagai aktivitas 

saling terkait dan bagaimana mereka berurutan. 

Diagram aktivitas menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari 

sebuah sistem, tetapi bukan aktivitas aktor. Diagram aktivitas juga 

menggambarkan bagaimana alur sistem berawal, pilihan (decision) 

yang mungkin terjadi, dan bagaimana akhir alur sistem tersebut, 

adapun simbol-simbol yang digunakan pada activity diagram dapat 

dilihat pada tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3.2. Activity Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1 

Status awal 

 

 

Status awal aktivitas 

sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah 

status awal. 

2 

Aktivitas 

 

 

Aktivitas yang dilakukan 

sistem, aktivitas biasanya 

diawali dengan kata kerja. 
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No Simbol Deskripsi 

3 

Percabangan/ decision 

 

Asosiasi percabangan 

dimana jika ada pilihan 

aktivitas lebih dari satu. 

4 
Penggabungan/ join 

 

Asosiasi penggabungan 

dimana lebih dari satu 

aktivitas digabungkan 

menjadi satu. 

5 

Status akhir 

 

Status akhir yang 

dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktivitas 

memiliki sebuah status 

akhir. 

6 

Swimlane 

 

 

 

Memisahkan organisasi 

bisnis yang bertanggung 

jawab terhadap aktivitas 

yang terjadi. 

Sumber: Rosenberg & Scott (2022) 

c. Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur dalam 

objek sistem. Diagram ini menunjukkan class object yang menyusun 

sistem dan juga hubungan antara class object (Sugiarti, 2020: 37). 

Kelas memiliki atribut dan metode atau operasi. Atribut adalah 

variabel-variabel yang mendeskripsikan properti dengan bentuk 

sebaris teks dalam kelas tersebut, sedangkan metode adalah fungsi 

yang dimiliki oleh kelas yang dalam class diagram dilambangkan 

menggunakan simbol-simbol yang dapat dilihat pada tabel 3.3 di 

bawah ini. 
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Tabel 3.3. Class Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1 

 

Package merupakan sebuah 

bungkusan dari satu atau lebih kelas 

2 

 

Kelas pada struktur sistem, tiap 

kelas memiliki nama, attribute, dan 

operation atau method. 

3 

 

Sama seperti konsep interface 

dalam pemrograman berorientasi 

objek. 

4  
Relasi antar kelas dengan 

pengertian umum. 

5  
 

Relasi antar kelas dengan 

pengertian kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang lain. 

6  

Relasi antar kelas dengan 

pengertian generalisasi spesialisasi 

(umum-khusus). 

7  

Relasi antar kelas dengan 

pengertian kebergantungan antar 

kelas. 

8  
Relasi antar kelas dengan makna 

semua-sebagian (whole-part). 

Sumber: Sugiarti ( 2020: 37) 

3.1.5. Black Box Testing 

Menurut Rex Black (2020). Black box testing adalah metode pengujian 

perangkat lunak yang dilakukan tanpa mengetahui struktur internal 

program. 

Berikut metode yang digunakan untuk melakukan pengujian black box, 

yaitu: 
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1. All-pair Testing: Tes ini akan menguji keseluruhan data diskrit 

kombinasi yang memungkinkan. Adapun data diskrit itu merupakan 

data dengan nilai terbatas dan pasti, bisa berbentuk bilangan ganjil atau 

bulat. Metode kombinasi tersebut digunakan untuk uji aplikasi dengan 

input centang, tombol radio, kotak teks, kotak daftar, dan berbagai input 

lain sebagainya. 

2. Decision Table: Teknik selanjutnya untuk black box testing adalah 

decision table. Decision table dilakukan dengan memakai pendekatan 

sistematis, kombinasi input akan dirangkum dalam tabel. Teknik 

decision table ideal untuk tes fungsi dengan hubungan logis lebih dari 

satu input.  

3. Equivalence Partitioning: Equivalence partitioning merupakan teknik 

yang membagi data ke dua bagian (data input), nilai yang valid dan 

tidak valid atau invalid. Pengujian equivalence partitioning dilakukan 

secara terpisah. Bagian-bagian tersebut perlu menunjukkan perilaku 

serupa agar pengujian ini berhasil. 

4. Boundary Value: Selanjutnya ada boundary value, uji error ini 

dilakukan untuk nilai batas bawah dan atas variabel. Contoh variabel 

nilai ulangan, minimumnya 70 dan 100 sebagai batas atasnya. Teknik 

seperti ini dipakai karena ada banyak aplikasi dengan masalah nilai 

batas, tapi yang paling sering adalah permasalahan batas atasnya. 

5. State Transition: Kegunaan state transition pada black box testing 

adalah mencari tahu fungsi software mampu bekerja kalau 
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mendapatkan input berbeda. Keadaan output pada sistem bisa saja 

berubah tergantung kondisi terkait. Uji atau teknik state transition 

dipakai pada aplikasi dengan hasil percobaan tertentu dalam mengakses 

aplikasi. 

 

3.2.Hasil Penelitian Terdahulu 

Beberapa jurnal terkait dengan penelitian sebagai referensi 

digunakan penulis dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut 

merupakan beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Penelitian Terdahulu 

 

No Judul 
Penulis dan 

Tahun 
Hasil 

1 Penerapan Metode 

Rational Unified 

Process Pada 

Perancangan Sistem 

Pengolah Data 

Arisankita 

(Vol.10, No.02, Juli 

2019 p-ISSN: 2087-

1627, e-ISSN: 

2685-9858) 

Fidi Supriadi, 

Reza Hardian 

(2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sistem berbasis web 

untuk program usaha Arisankita 

dengan mengimplementasikan 

metode RUP, dalam 

meningkatkan akurasi 

pengolahan data pada 

perusahaan, mengoptimalkan 

otomasi penjadwalan, serta 

meningkatkan efisiensi, 

efektivitas dan produktivitas. 

2 Analisis Kebutuhan 

Sistem Informasi 

Pelanggaran 

Kelembagaan 

Perguruan Tinggi: 

Studi Kasus 

Direktorat Jenderal 

Kelembagaan Iptek 

Dan Dikti 

(Jurnal Teknik 

Informatika Vol. 13 

Ariawan Andi 

Suhandana, 

Petrus 

Mursanto 

(2020) 

Dengan adanya perancangan 

kebutuhan dengan metode 

Rational Unified Process yang 

dilakukan oleh pihak Ditjen 

Kelembagaan Iptek dan Dikti 

menghasilkan kebutuhan sistem 

yang detail dan sesuai dengan 

keinginan stakeholder. Hal 

tersebut dapat meningkatkan 

kesuksesan dalam 

pengembangan sistem informasi 
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No Judul 
Penulis dan 

Tahun 
Hasil 

No. 1, April 2020) 

 

sesuai dengan harapan, jika 

dilakukan oleh pihak ketiga. 

3 Perancangan 

Penilaian Kinerja 

Pegawai Berbasis 

Web Dengan 

Metode Rating 

Scale 

(Vol 9 No 1 (2020): 

JURNAL 

REKAYASA 

INFORMASI ) 

M. Fajar 

Ikhsan,  Siti 

Nurmiati 

(2020) 

Dengan    menggunakan    

metode    Rating Scale,  para  

Atasan  dan  Penilai  dapat  lebih 

mengetahui tentang kinerja 

Pegawai tersebut. 

Penilaian    Kinerja    Pegawai    

ini    dibuat dengan bahasa 

pemrograman PHP, database 

menggunakan MySQL dan hasil 

perancangan program 

menggunakan Draw.io. 

Aplikasi berbasis web yang 

dibuat diharapkan    dapat    

membantu    pengguna untuk  

menilai  hasil  kinerja  agar  bisa  

lebih baik lagi.agar lebih baik 

dan berujung pada prestasi. 

 

 

3.3.Kerangka Pemikiran 

Berikut merupakan hasil dari kerangka pemikiran yang dapat dilihat 

pada gambar 3.2. 
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Gambar 3.2. Kerangka Pemikiran
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1.Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Biro Organisasi Setda Provinsi 

Sumatera Selatan yang beralamatkan di Jalan Kapten A Rivai No.3, 

Kelurahan Sei Pangeran, Kecamatan Ilir Timur 1, Kota Palembang. 

b. Waktu Penelitian 

Biro Organisasi Setda Provinsi Sumatera Selatan dalam waktu 4 bulan 

dimulai pada bulan Maret 2024 sampai bulan Juni 2024. Jadwal penelitian 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Jadwal Penelitian 
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4.2.Jenis Data 

4.3.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 4 

metode, yaitu: 

1. Wawancara 

Menurut Kriyantono (2020) Wawancara adalah percakapan yang 

dilakukan oleh periset (seseorang yang ingin mendapatkan informasi) dan 

No 
Nama 

Kegiatan 

Bulan-ke 

Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Inception                 

 Wawancara                 

 Observasi                 

 
Studi 

Pustaka 
                

2 Elaboration                 

 Use Case                 

 
Activity 

Diagram 
                

 
Class 

Diagram 
                

3 Construction                 

4 Transition                 
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informan (seseorang yang dinilai mempunyai informasi penting terhadap 

satu objek). 

2. Observasi 

Observasi Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020) observasi adalah 

kondisi dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti 

agar lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial 

sehingga dapat diperoleh pandangan yang holistik (menyeluruh). 

3. Studi Pustaka 

 

Menurut Bahtiar Saleh Abbas dan Ahmad Fauzan (2020) studi pustaka 

adalah proses penyusunan data atau informasi tentang suatu topik tertentu 

yang diambil dari sumber-sumber tertulis atau tidak tertulis, dalam bentuk 

artikel, buku, tesis, disertasi, dan sebagainya yang relevan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan. Penulis mencari referensi melalui jurnal yang 

berkaitan dengan permasalahan yang penulis yang diangkat. 

4. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2020:124) dokumentasi merupakan pengumpulan 

dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, 

gambar/foto atau karya-karya monumental dari seseorang/instansi. 

 

4.4.Alat dan Teknik Pengembangan Sistem 

4.4.1. Alat Pengembangan Sistem 

Pemodelan sistem yang digunakan penulis adalah pemodelan Unified 
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Modelling Language yang terdiri dari Use Case Diagram, Activity 

Diagram, dan Class Diagram. 

4.4.2. Teknik Pengembangan Sistem 

Teknik pengembangan sistem yang digunakan penulis adalah metode 

Rational Unified Process (RUP). 

4.4.3. Alat dan Teknik Pengujian 

Teknik pengujian sistem yang digunakan penulis adalah metode black box 

testing dengan menggunakan teknik equivalence partitioning. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1.Hasil 

Selama melakukan penelitian pada Biro Organisasi Setda Provinsi 

Sumatera Selatan, ditemukan beberapa masalah yaitu kinerja karyawan 

yang tidak terpantau menyebabkan keterlambatan dalam menanggapi 

masalah atau perubahan yang terjadi dalam pekerjaan, adapun 

keterlambatan ini berakibat akan diberikan surat pemanggilan dan akan 

diberikan potongan (TPP) Tunjangan Penghasilan Pegawai selain itu 

kepala Biro juga tidak dapat memantau hasil pekerjaan dan mengevaluasi 

hasil kinerja pegawai secara efektif dan objektif pada Biro Organisasi 

Setda Prov Sumsel.  

5.1.1. Inception 

Tahapan ini merupakan tahapan yang diperlukan sebelum pengembang 

membuat sistem, dengan memahami konteks dari sistem yang akan dibuat 

dan tahapan ini menentukan alur sistem sesuai kebutuhan pengguna 

ataupun pengembang. Pada tahap ini penulis mengumpulkan kebutuhan 

dalam pembuatan aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Setda Prov 

Sumsel. Berdasarkan proses pengumpulan data yang penulis lakukan, 

penulis mendefinisikan data-data tersebut yang dibutuhkan sebagai berikut: 

1. Data komponen penilaian. 

2. Data sub komponen penilaian. 
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3. Data pengguna. 

4. Data kriteria. 

5. Data penilai. 

6. Data karyawan. 

7. Data grade. 

5.1.2. Elaboration 

Tahap ini merupakan tahap untuk melakukan desain secara lengkap 

berdasarkan hasil analisis pada tahap inception. Aktivitas yang dilakukan 

pada tahap ini antara lain mencakup pembuatan desain arsitektur subsistem 

(architecture pattern), desain database, desain user interface, pemodelan 

diagram UML (use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan 

class diagram). 

5.1.2.1. Use Case yang diusulkan. 

Adapun use case yang diusulkan untuk pembuatan aplikasi kinerja 

pegawai Biro Organisasi Setda Prov Sumsel dapat dilihat pada gambar 

5.1. 
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Gambar 5.1. Use case diagram yang diusulkan. 

Penjelasan dari use case diagram yang diusulkan adalah secara 

umum Learning Management System ini akan dijalankan oleh 4 aktor 

yaitu admin, penilai, evaluator, dan pimpinan.  

5.1.2.2. Activity Diagram yang diusulkan. 

Berikut adalah activity diagram yang diusulkan dalam pembuatan 

aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Setda Provinsi Sumatera 

Selatan. Activity Diagram dapat dilihat pada gambar 5.2. 
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Gambar 5.2. Activity Diagram yang diusulkan 
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Gambar 5.2. Activity Diagram yang diusulkan 
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Gambar 5.2. Activity Diagram yang diusulkan 
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Gambar 5.2. Activity Diagram yang diusulkan 
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5.1.2.3. Class Diagram yang diusulkan. 

Class diagram yang diusulkan untuk pembuatan aplikasi kinerja 

pegawai Biro Organisasi Setda Prov Sumsel ini dapat dilihat pada gambar 

5.3. 

 
Gambar 5.3. Class Diagram 

Class diagram atau diagram kelas menggambarkan struktur sistem 

dari segi pendefinisian dari class-class yang akan dibuat untuk 

membangun sistem. Adapun kelas-kelas yang ada pada aplikasi kinerja 

-id -bigint(20) 

- sub_komponen - bigint(20) 

-kriteria -varchar(255) 

-periode -int(11) 

-penjelasan_kriteria -text 

-pilihan_jawaban -enum(a,b,c) 

-dinilai -enum(ya,tidak) 

-bobot 

-created-at 

-updated-at 

-id -bigint(20) 

-komponen_id -bigint(20) 

-nama_sub_komponen -

varchar(255) 

-bobot -double 

-created_at -timestamp 

-updated_at -timestamp 

-id -bigint(20) 

-nama_komponen -

varchar(255) 

-bobot -int(11) 

-created_at :timestamp 

-updated_at : timestamp 

 

 

-id -bigint(20) 

- nama periode -

varchar(255) 

-tahun -int(11) 

-created_at 

-updated_at 

 

-id -bigibt(20) 

-grade -varchar(255) 

-nilai -int(11) 

-penjelasan -varchar(11) 

-created_at :timestamp 

-updated_at:timestamp 

 

-id : bigint(20) 

-karyawan_id : bigint(20) 

-kriteria_id : bigint(20) 

-user_id : bigint(20) 

-periode_id : bigint(20) 

-jawaban : double(100,2) 

-catatan : text 

-daftar_evidance : text 

-catatan_evaluator : text 

-created_at : timestamp 

-updated_at : timestamp 

 

-id : bigint(20) 

-nama : varchar(255) 

-unit_id :bigint(20) 

-created-at : timestamp 

-update_at : timestamp 

-id : bigint(20) 

-nip : varchar(200) 

-name : varchar(200) 

-username : 

varchar(200) 

-roles: varchar(200) 

-password : 

varchar(200) 

-created_at :timestamp 

-update_at :timestamp 

-id: bigint(20) 

-id_user: bigint(20) 

-karyawan_id: bigint(20) 

-periode_id: bigint(20 

-created_at:timestamp 

-update_at:timestamp 

 

-id :bigint(20) 

-user_id  :bigint(20) 

-karyawan_id :bigint(20) 

-periode_id :bigint(20) 

-created_at: timestamp 

-update_at: timestamp 

 

-id :bigint(20) 

-nama unit: varchar(255) 

-created_at: timestamp 

-updated_at : timestamp 
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pegawai Biro Organisasi Setda Prov Sumsel terdapat beberapa kelas 

berupa kelas user, grade, result, evaluator, karyawan, komponen, sub 

komponen, penilai, periode, kriteria, nilai, dan unit. 

 

5.1.2.4. Desain database 

Desain database dilakukan oleh penulis dalam pembuatan aplikasi 

kinerja pegawai Biro Organisasi Setda Prov Sumsel. Berikut adalah 

struktur tabel yang dirancang untuk aplikasi kinerja pegawai Biro 

Organisasi Setda Prov Sumsel. 

1. Tabel Evaluator 

Tabel evaluator digunakan untuk menampung data evaluator 

pada  aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Prov Sumsel, dapat 

dilihat pada tabel 5.1. 

Nama tabel: evaluator 

Primary Key: id** 

Foreign Key: user_id*, karyawan_id*, periode_id* 

Tabel 5.1. Tabel evaluator 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Id** bigint 20 
id evaluator, primary 

key 

2 user_id* bigint 20 
id pengguna, foreign 

key 

3 
karyawan_id

* 
bigint 20 

id karyawan, foreign 

key 

4 periode_id* bigint 20 id periode, foreign 
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No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

key 

5 created_at timestamps - tanggal dibuat 

6 updated_at timestamps - tanggal update 

 

 

2. Tabel Grade 

Tabel grade digunakan untuk menampung data grade pada 

aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Prov Sumsel, dapat dilihat 

pada tabel 5.2. 

Nama tabel: grade 

Primary Key: id** 

Foreign Key: - 

Tabel 5.2. Tabel grade 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Id** bigint 20 id grade, primary key 

2 grade varchar 3 grade 

3 nilai int 11 nilai 

4 penjelasan varchar 255 penjelasan 

5 created_at timestamps - tanggal dibuat 

6 updated_at timestamps - tanggal update 
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3. Tabel Karyawan 

Tabel karyawan digunakan untuk menampung data karyawan 

pada aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Prov Sumsel, dapat 

dilihat pada tabel 5.3. 

Nama tabel: karyawan 

Primary Key: id** 

Foreign Key: unit_id* 

 

Tabel 5.3. Tabel karyawan 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Id** bigint 20 
id karyawan, primary 

key 

2 
nama_karya

wan 
varchar 255 nama karyawan 

3 unit_id** bigint 20 id unit, primary key 

4 created_at timestamps - tanggal dibuat 

5 updated_at timestamps - tanggal update 

 

4. Tabel Komponen 

Tabel komponen digunakan untuk menampung data komponen 

pada aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Prov Sumsel, dapat 

dilihat pada tabel 5.4. 

Nama tabel: komponen 

Primary Key: id** 

Foreign Key: - 
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Tabel 5.4. Tabel komponen 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Id** bigint 20 
id komponen, 

primary key 

2 
nama_kompo

nen 
varchar 255 nama komponen 

3 bobot int 11 bobot 

4 created_at timestamps - tanggal dibuat 

5 updated_at timestamps - tanggal update 

5. Tabel Kriteria 

Tabel kriteria digunakan untuk menampung data kriteria pada 

aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Prov Sumsel, dapat dilihat 

pada tabel 5.5. 

Nama tabel: kriteria 

Primary Key: id 

Foreign Key: sub_komponen_id, periode_id 

Tabel 5.5. Tabel kriteria 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Id** bigint 20 
id kriteria, primary 

key 

2 
sub_kompon

en_id* 
bigint 20 

id sub komponen, 

foreign key 

3 kriteria varchar 255 kriteria 

4 periode_id* bigint 20 
id periode, foreign 

key 

5 
penjelasan_k

riteria 
text - penjelasan 
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No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

6 
pilihan_jawa

ban 
enum 

‘ya/tida

k’, 

‘a,b,c’,’

a,b,c,d’,

’a,b,c,d,

e’ 

pilihan jawaban 

7 dinilai enum 
‘ya’,’tid

ak’ 
dinilai 

8 created_at timestamps - tanggal dibuat 

9 updated_at timestamps - tanggal update 

 

6. Tabel Nilai 

Tabel nilai digunakan untuk menampung data nilai pada aplikasi 

kinerja pegawai Biro Organisasi Prov Sumsel, dapat dilihat pada 

tabel 5.6. 

Nama tabel: kriteria 

Primary Key: id** 

Foreign Key: karyawan_id*, kriteria_id*, user_id*, periode_id* 

Tabel 5.6. Tabel kriteria 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Id** bigint 20 
id kriteria, primary 

key 

2 
karyawan_id

* 
bigint 20 

id karyawan, foreign 

key 

3 kriteria_id* bigint 20 
id kriteria, foreign 

key 

4 user_id* bigint 20 id user, foreign key 
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No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

5 periode_id* bigint 20 
id periode, foreign 

key 

6 jawaban double 100,2 pilihan jawaban 

7 catatan text - catatan 

8 
daftar_eviden

ce 
text - daftar evidence 

9 
catatan_evalu

ator 
text - catatan evaluator 

10 created_at timestamps - tanggal dibuat 

11 updated_at timestamps - tanggal update 

 

7. Tabel Penilai 

Tabel penilai digunakan untuk menampung data penilai pada 

aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Prov Sumsel, dapat dilihat 

pada tabel 5.7. 

Nama tabel: penilai 

Primary Key: id** 

Foreign Key: user_id*, karyawan_id*, periode_id* 

Tabel 5.7. Tabel penilai 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Id** bigint 20 
id penilai, primary 

key 

2 user_id* bigint 20 id user, foreign key 

3 
karyawan_id

* 
bigint 20 

id karyawan, foreign 

key 

4 periode_id* bigint 20 id periode, foreign 
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No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

key 

5 created_at timestamps - tanggal dibuat 

6 updated_at timestamps - tanggal update 

 

8. Tabel Periode 

Tabel periode digunakan untuk menampung data periode pada 

aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Prov Sumsel, dapat dilihat 

pada tabel 5.8. 

Nama tabel: periode 

Primary Key: id** 

Foreign Key: - 

Tabel 5.8. Tabel periode 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 id** bigint 20 
id periode, primary 

key 

2 
nama_period

e 
varchar 255 nama periode 

3 tahun year 4 tahun 

4 tanggal_awal datetime - tanggal awal 

5 tanggal_akhir datetime - tanggal akhir 

6 status enum 

‘aktif’,’

nonaktif

’ 

status 

7 created_at timestamps - tanggal dibuat 

8 updated_at timestamps - tanggal update 
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9. Tabel Result 

Tabel result digunakan untuk menampung data hasil penilaian 

pada aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Prov Sumsel, dapat 

dilihat pada tabel 5.9. 

Nama tabel: result 

Primary Key: id** 

Foreign Key: karyawan_id*, periode_id*, komponen_id* 

Tabel 5.9. Tabel result 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Id** bigint 20 id result, primary key 

2 
karyawan_id

* 
bigint 20 

id karyawan, foreign 

key 

3 periode_id* bigint 20 
id periode, foreign 

key 

4 
komponen_id

* 
bigint 20 

id komponen, foreign 

key 

5 nilai double 100,2 nilai 

6 created_at timestamps - tanggal dibuat 

7 updated_at timestamps - tanggal update 

 

10. Tabel Sub Komponen 

Tabel sub komponen digunakan untuk menampung data sub 

komponen pada aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Prov 

Sumsel, dapat dilihat pada tabel 5.10. 

Nama tabel: result 

Primary Key: id** 
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Foreign Key: komponen_id* 

Tabel 5.10. Tabel result 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Id** bigint 20 id result, primary key 

2 
komponen_id

* 
bigint 20 

id komponen, foreign 

key 

3 
nama_sub_k

omponen 
varchar 255 

nama_sub_kompone

n 

4 bobot double 100,2 
id komponen, foreign 

key 

5 created_at timestamps - tanggal dibuat 

6 updated_at timestamps - tanggal update 

 

11. Tabel Unit 

Tabel unit digunakan untuk menampung data unit pada aplikasi 

kinerja pegawai Biro Organisasi Prov Sumsel, dapat dilihat pada 

tabel 5.11. 

Nama tabel: unit 

Primary Key: id** 

Foreign Key: - 

Tabel 5.11. Tabel unit 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Id* bigint 20 id result, primary key 

2 nama_unit varchar 255 nama unit 

3 created_at timestamps - tanggal dibuat 
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No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

4 updated_at timestamps - tanggal update 

 

12. Tabel User 

Tabel user digunakan untuk menampung data pengguna pada 

aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Prov Sumsel, dapat dilihat 

pada tabel 5.12. 

Nama tabel: user 

Primary Key: id** 

Foreign Key: - 

Tabel 5.12. Tabel user 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Id** bigint 20 id result, primary key 

2 nip varchar 255 nip 

3 name varchar 255 nama 

4 username varchar 255 username 

5 password varchar 255 kata sandi 

6 roles varchar 255 role 

7 created_at timestamps - tanggal dibuat 

8 updated_at timestamps - tanggal update 

 

5.1.2.1. Desain Interface 

Desain interface dilakukan oleh penulis dalam pembuatan aplikasi 

kinerja Biro Organisasi Setda Prov Sumsel. Berikut adalah desain 
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interface yang dirancang untuk aplikasi kinerja Biro Organisasi Setda 

Prov Sumsel. 

1. Desain Halaman Login 

Berikut merupakan tampilan halaman login, dapat dilihat pada gambar 

5.4. 

 

 

Gambar 5.4. Desain Halaman Login 

2. Desain Halaman Dashboard 

Berikut merupakan tampilan halaman dashboard, dapat dilihat pada 

gambar 5.5. 
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Gambar 5.5. Desain Halaman Dashboard 

 

 

3. Desain Halaman Profil 

Berikut merupakan tampilan desain halaman profil, dapat dilihat pada 

gambar 5.6. 

 

Gambar 5.6. Desain Halaman Profil 

X.X (X) 
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4. Desain Halaman Komponen 

Berikut merupakan tampilan desain halaman komponen, dapat dilihat 

pada gambar 5.7. 

 

 

Gambar 5.7. Desain Halaman Komponen 

5. Desain Halaman Sub Komponen 

Berikut merupakan tampilan halaman sub komponen, dapat dilihat pada 

gambar 5.8. 

 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 
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Gambar 5.8. Desain Halaman Sub Komponen 

6. Desain Halaman Kriteria 

Berikut merupakan tampilan halaman kriteria, dapat dilihat pada 

gambar 5.9. 

 

 

Gambar 5.9. Desain Halaman Kriteria 

7. Desain Halaman Karyawan 

Berikut merupakan tampilan halaman karyawan, dapat dilihat pada 

gambar 5.10. 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 
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Gambar 5.10. Desain Halaman Karyawan 

 

 

8. Desain Halaman Unit 

Berikut merupakan tampilan halaman unit, dapat dilihat pada gambar 

5.11. 

 

 

Gambar 5.11. Desain Halaman Unit 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 
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9. Desain Halaman Grade 

Berikut merupakan tampilan halaman grade, dapat dilihat pada gambar 

5.12. 

 

 

Gambar 5.12. Desain Halaman Grade 

10. Desain Halaman Penilai 

Berikut merupakan tampilan halaman penilai, dapat dilihat pada 

gambar 5.13. 

 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 
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Gambar 5.13. Desain Halaman Penilai 

11. Desain Halaman Evaluator 

Berikut merupakan tampilan halaman evaluator, dapat dilihat pada 

gambar 5.14. 

 

 

Gambar 5.15. Desain Halaman Evaluator 

12. Desain Halaman User 

Berikut merupakan tampilan halaman user, dapat dilihat pada gambar 

5.16. 

XXXX 

XXXX 

XXXX 

XXXX 
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Gambar 5.16. Desain Halaman User 

13. Desain Halaman Periode 

Berikut merupakan tampilan halaman periode, dapat dilihat pada 

gambar 5.17. 

 

 

Gambar 5.17. Desain Halaman Periode 

 

 

XXXX 

XXXX 

XXXX XXXX 

XXXX 

XXXX 
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5.1.3. Construction 

Construction merupakan tahap untuk mengimplementasikan hasil 

desain dan melakukan pengujian hasil implementasi. Apabila desain yang 

dibuat telah sesuai dengan analisis sistem, maka implementasi dengan 

bahasa pemrogramanan tertentu dapat dilakukan. Aktivitas yang dilakukan 

pada tahap ini antara lain mencakup pengujian hasil analisis dan desain, 

pendataan kebutuhan implementasi lengkap (berpedoman pada identifikasi 

kebutuhan di tahap analisis), penentuan coding pattern yang digunakan, 

pembuatan program, pengujian, optimasi program, pendataan berbagai 

kemungkinan pengembangan atau perbaikan lebih lanjut, dan pembuatan 

dokumentasi.  

5.1.3.1. User Interface 

Adapun hasil construction digambarkan dengan pembuatan user interface. 

14. Halaman Login 

Berikut merupakan tampilan halaman login, dapat dilihat pada gambar 

5.4. 
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Gambar 5.4. Halaman Login 

15. Halaman Dashboard 

Berikut merupakan tampilan halaman dashboard, dapat dilihat pada 

gambar 5.5. 

 
Gambar 5.5. Halaman Dashboard 

16. Halaman Profil 

Berikut merupakan tampilan halaman profil, dapat dilihat pada gambar 

5.6. 

 
Gambar 5.6. Halaman Profil 
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17. Halaman Komponen 

Berikut merupakan tampilan halaman komponen, dapat dilihat pada 

gambar 5.7. 

 
Gambar 5.7. Halaman Komponen 

18. Halaman Sub Komponen 

Berikut merupakan tampilan halaman sub komponen, dapat dilihat pada 

gambar 5.8. 

 
Gambar 5.8. Halaman Sub Komponen 
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19. Halaman Kriteria 

Berikut merupakan tampilan halaman kriteria, dapat dilihat pada 

gambar 5.9. 

 
Gambar 5.9. Halaman Kriteria 

20. Halaman Karyawan 

Berikut merupakan tampilan halaman karyawan, dapat dilihat pada 

gambar 5.10. 

 
 

Gambar 5.10. Halaman Karyawan 
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21. Halaman Unit 

Berikut merupakan tampilan halaman unit, dapat dilihat pada gambar 

5.11. 

 
Gambar 5.11. Halaman Unit 

22. Halaman Grade 

Berikut merupakan tampilan halaman grade, dapat dilihat pada gambar 

5.12. 

 
Gambar 5.12. Halaman Grade 
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23. Halaman Penilai 

Berikut merupakan tampilan halaman penilai, dapat dilihat pada 

gambar 5.13. 

 
Gambar 5.13. Halaman Penilai 

24. Halaman Evaluator 

Berikut merupakan tampilan halaman evaluator, dapat dilihat pada 

gambar 5.14. 

 
Gambar 5.15. Halaman Evaluator 
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25. Halaman User 

Berikut merupakan tampilan halaman user, dapat dilihat pada gambar 

5.16. 

 
Gambar 5.16. Halaman User 

26. Halaman Periode 

Berikut merupakan tampilan halaman periode, dapat dilihat pada 

gambar 5.17. 

 
Gambar 5.17. Halaman Periode 
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5.1.3.2. Pengujian black box testing 

Setelah proses pemrograman (coding) selesai, proses 

selanjutnya yaitu pengujian sistem menggunakan black box testing 

dengan menggunakan teknik equivalence partitioning, pengujian ini 

menggunakan tabel pengujian dengan cara melakukan input data ke 

dalam sistem dan melihat hasil output sistem apakah sudah sesuai dengan 

hasil yang diharapkan. Adapun hasil dari pengujian dapat dilihat pada 

tabel 5.13. 

Tabel 5.13. Pengujian blackbox testing 

No. Rancangan Proses Hasil yang diharapkan Hasil 

Login 

1.  Klik “Login”  Menampilkan form login Valid 

2. 
Login username dan 

password tidak lengkap 

Menampilkan informasi 

“wajib diisi” 
Valid 

3. 
Login username atau 

password salah 

Menampilkan informasi 

“username atau password” 

salah 

Valid 

4. 
Login username dan 

password benar 

Masuk ke halaman 

dashboard 
Valid 

Periode 

1.  Klik “Menu Periode”  
Menampilkan halaman 

periode 
Valid 

2. 
Mengisi form tambah 

periode tidak lengkap 

Menampilkan informasi 

“wajib diisi” 
Valid 

3. 
Mengisi form tambah 

periode dengan lengkap 

Menampilkan informasi 

“data berhasil ditambahkan” 
Valid 

4. 
Mengisi form edit periode 

tidak lengkap 

Menampilkan informasi 

“wajib diisi” 
Valid 
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No. Rancangan Proses Hasil yang diharapkan Hasil 

5. 
Mengisi form edit periode 

dengan lengkap 

Menampilkan informasi 

“data berhasil diperbaharui” 
Valid 

6. Menghapus data periode 
Menampilkan informasi 

“data berhasil dihapus” 
Valid 

Komponen 

1.  Klik “Menu Komponen”  
Menampilkan halaman 

komponen 
Valid 

2. 
Mengisi form tambah 

komponen tidak lengkap 

Menampilkan informasi 

“wajib diisi” 
Valid 

3. 

Mengisi form tambah 

komponen dengan 

lengkap 

Menampilkan informasi 

“data berhasil ditambahkan” 
Valid 

4. 
Mengisi form edit 

komponen tidak lengkap 

Menampilkan informasi 

“wajib diisi” 
Valid 

5. 

Mengisi form edit 

komponen dengan 

lengkap 

Menampilkan informasi 

“data berhasil diperbaharui” 
Valid 

6. 
Menghapus data 

komponen 

Menampilkan informasi 

“data berhasil dihapus” 
Valid 

Sub Komponen 

1.  
Klik “Menu Target Sub 

Komponen”  

Menampilkan halaman 

target sub komponen 
Valid 

2. 
Mengisi form tambah sub 

komponen tidak lengkap 

Menampilkan informasi 

“wajib diisi” 
Valid 

3. 

Mengisi form tambah sub 

komponen dengan 

lengkap 

Menampilkan informasi 

“data berhasil ditambahkan” 
Valid 

4. 
Mengisi form edit sub 

komponen tidak lengkap 

Menampilkan informasi 

“wajib diisi” 
Valid 

5. 

Mengisi form edit sub 

komponen dengan 

lengkap 

Menampilkan informasi 

“data berhasil diperbaharui” 
Valid 
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No. Rancangan Proses Hasil yang diharapkan Hasil 

6. 
Menghapus data sub 

komponen 

Menampilkan informasi 

“data berhasil dihapus” 
Valid 

Karyawan 

1.  Klik “Menu Karyawan”  
Menampilkan halaman 

karyawan 
Valid 

2. 
Mengisi form tambah 

karyawan tidak lengkap 

Menampilkan informasi 

“wajib diisi” 
Valid 

3. 
Mengisi form tambah 

karyawan dengan lengkap 

Menampilkan informasi 

“data berhasil ditambahkan” 
Valid 

4. 
Mengisi form edit 

karyawan tidak lengkap 

Menampilkan informasi 

“wajib diisi” 
Valid 

5. 
Mengisi form edit 

karyawan dengan lengkap 

Menampilkan informasi 

“data berhasil diperbaharui” 
Valid 

6. 
Menghapus data 

karyawan 

Menampilkan informasi 

“data berhasil dihapus” 
Valid 

 

5.1.4. Transition 

Transition merupakan tahap untuk menyerahkan sistem aplikasi 

kepada user (roll-out), yang umumnya mencakup pelatihan dan beta 

testing aplikasi. Tahap ini akan dilakukan penulis setelah program 

dilakukan closed testing dan akan diserahkan secara langsung kepada 

pihak Biro Organisasi Setda Prov Sumsel. 

 

5.2.Pembahasan 

Setelah melakukan pembuatan aplikasi kinerja pegawai Biro 

Organisasi Setda Prov Sumsel, dengan menggunakan tahapan 

pengembangan sistem RUP, telah dihasilkan sebuah sistem yang dapat 
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berjalan dengan baik, hal ini ditegaskan dengan pengujian yang dilakukan 

menggunakan metode blackbox testing dengan teknik equivalence 

partitioning yang menyatakan validitas uji kelayakan. Adapun fitur-fitur 

sistem telah dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna, mulai dari fitur 

login, logout, periode, komponen, sub komponen, nilai, kriteria, karyawan, 

penilai, unit, evaluator, grade, serta result. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1.Simpulan 

Selama melakukan penelitian di Biro Organisasi Setda Prov Sumsel, 

ditemukan masalah utama yang dihadapi Biro Organisasi Setda Prov 

Sumsel adalah kinerja karyawan yang tidak terpantau menyebabkan 

keterlambatan dalam menanggapi masalah atau perubahan yang terjadi 

dalam pekerjaan, adapun keterlambatan ini berakibat akan diberikan surat 

pemanggilan dan akan diberikan potongan (TPP) Tunjangan Penghasilan 

Pegawai selain itu kepala Biro juga tidak dapat memantau hasil pekerjaan 

dan mengevaluasi hasil kinerja pegawai secara efektif dan objektif pada 

Biro Organisasi Setda Prov Sumsel. Hal ini dapat diatasi dengan pembuatan 

aplikasi kinerja pegawai Biro Organisasi Setda Prov Sumsel yang 

menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) untuk 

pengembangan sistemnya. Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode blackbox testing dengan teknik equivalence partitioning untuk 

memastikan bahwa semua fitur dan fungsionalitas sistem bekerja sesuai 

dengan yang diharapkan, serta untuk memberikan pemantauan kinerja 

karyawan pada Biro Organisasi Setda Prov Sumsel. 

6.2.Saran 

Untuk mengoptimalkan penggunaan aplikasi kinerja pegawai Biro 

Organisasi Setda Prov Sumsel baiknya aplikasi ini dapat mengeluarkan API 

dan dapat diintegrasikan dengan aplikasi lain.
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